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Abstrak

Salah satu strategi untuk mempermudah proses pembelajaran maka sangat dibutuhkan sebuah acuan berupa modul ajar
yang berisi capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, sampai sarana prasarana dan
instrumen penilaian yang akan digunakan. Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan modul ajar Gambar Teknik Manufaktur dari sisi materi dan media. Model penelitian dan pengembangan
yang digunakan dalah model 4D, akan tetapi pada pelaksanaannya hanya dibatasi sampai ke tahap pengembangan
(develop) saja. Menurut validator ahli materi, modul ajar yang dikembangkan mendapatkan kategori layak dengan
persentase 88,04%. Sedangkan menurut validator ahli medi modul ajar yang dikembangkan mendapatkan kategori
layak dengan persentasi 71,88%. Atas hal tersebut, hasil dari penelitian ini merupakan modul ajar Gambar Teknik
Manufaktur yang layak tetapi perlu perbaikan terlebih dahulu sebelum disebar luaskan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan manusia untuk membentuk kepribadian sesuai dengan nilai-nilai yang
hidup dalam masyarakat. Ini bertujuan untuk membantu siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, dan perilaku yang bermanfaat dalam kehidupan. Pendidikan berfungsi untuk memanusiakan
generasi muda. Tujuannya bukan mengurangi harga diri dan martabat manusia, tetapi untuk meningkatkan kualitas dan
hakikat serta martabat manusia itu sendiri [1]. Melalui proses pendidikan yang baik dan benar, cita-cita tersebut
diyakini dapat terwujud dalam kehidupan manusia. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi manusia dan
mewariskan budaya. Kegiatan pendidikan melibatkan banyak individu yang berperan dalam proses ini, termasuk
pendidik, peserta didik, pengelola, administrator, perencana, peneliti, dan lingkungan pendidikan [2]. Selain itu, dalam
pendidikan, komunikasi memiliki peran yang sangat penting dan strategis untuk membangun interaksi serta
menyampaikan pesan edukatif. Hal ini mencakup penyampaian materi belajar dari pendidik kepada peserta didik agar
dapat diterima dan dipahami dengan baik, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pemahaman dan perilaku peserta
didik. Keberhasilan mencapai tujuan pendidikan sangat bergantung pada efektivitas komunikasi antara pendidik dan
peserta didik selama proses pembelajaran. Untuk menciptakan komunikasi yang efektif, pendidik perlu memahami
dasar-dasar ilmu komunikasi, tujuan dan fungsi komunikasi, komponen-komponen komunikasi, serta prinsip-prinsip
komunikasi pendidikan [3]. Tujuan akhir dari proses pembelajaran ini adalah untuk mencapai fungsi dan tujuan
pendidikan nasional. Sementara itu, perkembangan teknologi sudah sampai pada tahap yang sangat maju. Pada era
globalisasi, teknologi informasi telah menjadi bagian penting dan menjadi dasar kehidupan setiap manusia. Salah satu
bidang kehidupan yang terdampak yaitu pendidikan [4].

Pendidikan dengan perkembangan teknologi yang ada akan selalu berjalan berdampingan. Penggunaan teknologi
yang semakin maju mendorong terciptanya inovasi-inovasi baru yang lebih efisien dalam membantu peserta didik
dalam proses belajar. Dengan adanya pemanfaatan teknologi diharapkan kesuksesan dalam pembelajaran dapat tercapai
[5]. Proses pembelajaran di SMK sendiri yang mana SMK adalah salah satu wadah dari pendidikan vokasi yang
berbasis teknologi mengarahkan peserta didik untuk memiliki keterampilan dan wawasan tentang dunia usaha atau
dunia industri. Mengerucut pada salah satu pembelajaran di SMK, yaitu pembelajaran tentang alat ukur dalam program
keahlian teknik mesin, paket keahlian teknik pemesinan, pembelajaran yang berlangsung belum mengantarkan peserta
didik untuk memasuki dunia kerja [6].
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Untuk mempermudah proses pembelajaran maka sangat dibutuhkan sebuah acuan berupa modul ajar yang berisi
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, sampai sarana prasarana dan instrumen
penilaian yang akan digunakan. Modul ajar sendiri merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran
yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Modul ajar mempunyai peran utama untuk menopang guru dalam merancang pembelajaran. Pada
penyusunan perangkat pembelajaran yang berperan penting adalah guru, guru diasah kemampuan berpikir untuk dapat
berinovasi dalam modul ajar. Oleh karena itu membuat modul ajar merupakan kompetensi pedagogik guru yang perlu
dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efekti, efisien, dan tidak keluar pembahasan dari
indikator pencapaian. Secara ideal, guru perlu menyusun modul ajar secara maksimal, namun kenyataannya banyak
guru yang belum paham betul teknik menyusun dan mengembangkan modul ajar, terlebih pada kurikulum merdeka
belajar [7]

Sayangnya, [8] menjelaskan bahwa ditemukan masalah di lapangan yakni banyak guru yang belum paham cara
menyusun dan mengembangkan modul ajar. Kendala yang dialami guru dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran kurikulum merdeka, khususnya modul ajar sebagaimana yang sudah dipaparkan sebelumnya, juga akan
menghambat optimalisasi pengimplementasian kurikulum merdeka [9].

Pembuatan modul ajar adalah keterampilan mengajar yang perlu dikembangkan oleh guru untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengajaran di kelas, sesuai dengan indikator pencapaian. Meskipun seharusnya guru mampu
mengembangkan modul ajar secara menyeluruh, banyak di antara mereka yang masih kurang memahami cara
menyusun dan mengembangkan modul, terutama dalam konteks kurikulum merdeka belajar. Jika proses pembelajaran
tidak didukung oleh modul ajar yang direncanakan dengan baik, penyampaian materi kepada siswa bisa menjadi tidak
teratur, sehingga mengakibatkan ketidakmerataan dalam pembelajaran antara guru dan siswa. Hal ini dapat
menyebabkan hanya satu pihak yang aktif, dan pembelajaran menjadi kurang menarik karena guru tidak
mempersiapkan modul ajar secara maksimal. Karena, modul ajar Kurikulum Merdeka terdiri dari berbagai alat, media,
metode, petunjuk, dan pedoman yang dirancang secara sistematis dan menarik, serta disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik. Modul ini merupakan implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan
berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dengan tujuan Profil Pelajar Pancasila. Penyusunan modul ajar disesuaikan
dengan fase perkembangan peserta didik dan mempertimbangkan materi yang akan dipelajari beserta tujuan
pembelajaran yang jelas. Selain itu, pengembangan modul juga berorientasi pada jangka panjang. Guru perlu
memahami konsep modul ajar agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna [10].

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D (Research and Development) atau penelitian
pengembangan. Metode penelitian R&D adalah usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam tahapan pengembangan modul ajar Gambar Teknik Manufaktur ini
peneliti menerapkan model pengembangan 4D, dengan 4 tahapan yang pertama define (pendefinisian), yang kedua
design (desain), yang ketiga develop (pengembangan), dan yang terakhir disseminate (penyebaran). Akan tetapi,
penelitian ini hanya akan sampai pada tahap develop (pengembangan) saja.

Lokasi penelitian ini bertempat di SMKN 7 Kota Serang. Proses pengumpulan data dilakukan melalui metode
observasi dan penyebaran angket. Instrumen yang digunakan mencakup angket validasi dari ahli media serta ahli
materi. Data yang dianalisis meliputi hasil validasi dari kedua ahli tersebut, yakni ahli media dan ahli materi [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk dari penelitian pengembangan ini berupa modul ajar untuk mata pelajaran Gambar Teknik Manufaktur
kelas XI di SMKN 7 Kota Serang, yang disusun menggunakan model 4D. Modul ini telah siap untuk melalui tahap
validasi oleh ahli media dan ahli materi. Menurut [12] proses pengembangan modul ini mengikuti tahapan-tahapan yang

ada dalam model 3D, yaitu sebagai berikut:

a. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahapan ini dilakukan untuk menganalisis capaian pembelajaran pembelajaran dan membatasi materi
pembelajaran yang akan dikembangkan. Berdasarkan wawancara kepada guru mata pelajaran yang peneliti
lakukan sebelum melaksakan pengembangan modul ajar diketahui bahwa capaian pembelajaran untuk mata
pelajaran Gambar Teknik Manufaktur meliputi kemampuan siswa dalam menerapkan perancangan gambar
sederhana, gambar detail, dan gambar rakitan kompleks. Peserta didik diharapkan mampu memahami aturan
gambar teknik, tanda pengerjaan, serta mampu menggunakan teknologi Computer Aided Design (CAD) untuk
menggambar dengan akurat. Analisis kebutuhan dalam konteks ini mengacu pada analisis modul ajar. Tujuan
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analisis ini adalah mengidentifikasi masalah mendasar yang perlu diperhatikan dalam pengembangan modul
ajar.

b. Tahap Perancangan (Design)
Proses desain atau pengembangan menghasilkan sebuah modul pembelajaran yang mencakup lima kegiatan
belajar. Setiap kegiatan disertai dengan petunjuk penggunaan, materi, tugas-tugas, serta kunci jawaban. Modul
ini memuat materi mengenai pengertian AutoCAD, satuan penggambaran di AutoCAD, fungsi serta
penggunaan berbagai perintah/command dalam AutoCAD, hingga perintah menggambar. Secara keseluruhan,
modul ini memiliki 21 halaman, termasuk halaman sampul, dengan isi materi menggunakan font Times New
Roman berukuran 12.

c. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan melibatkan proses validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk memperoleh umpan
balik terkait keseluruhan isi materi dalam rancangan bahan ajar Tools dan Perintah AutoCAD. Setelah itu,
validasi dilanjutkan oleh ahli desain pembelajaran guna memastikan kesesuaian teks yang dikembangkan
dengan pembelajaran Gambar Teknik Manufaktur untuk kelas XI di SMKN 7 Kota Serang.
Validasi ahli materi dilakukan oleh guru SMKN 7 Kota Serang , dan validasi ahli medianya dilakukan oleh
dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Untirta. Hasil penilaian validator ahli materi dan ahli media
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Jumlah Skor 81
Rata-rata Skor 3,52
Persentase 88,04%
Kategori Layak

Kelayakan materi modul ajar gambar teknik manufaktur didapatkan dari hasil penilaian ahli materi
melalui instrumen angket. Instrumen angket tersebut memuat 23 butir soal dan menggunakan sistem rating
scale 1 sampai 4. Hasil pada baris jumlah skor didapatkan dari penjumlahan seluruh skor yang didapatkan dari
semua butir soal, rata-rata skor diperoleh dari pembagian jumlah skor dengan jumlah butir soal, persentase
didapatkan dari penggunaan formula yang ada pada metode penelitian. Hasil analisis data pengisian angket
oleh ahli materi diatas menyatakan bahwa Modul Ajar Gambar Teknik Manufaktur layak untuk digunakan
dengan syarat perbaikan dengan persentase 88,04%. Saran perbaikan yang diberikan oleh ahli materi adalah
memperjelas keterangan pada setiap gambar mengenai tools AutoCAD serta menambahkan lebih banyak materi
dan sumber bacaan.

Tabel 2. Kriteria Validasi Ahli Materi

Persentase Kategori
75,01% — 100,00% Layak
55,01% — 75,00% Cukup Layak
41,01 % — 55,00% Kurang Layak
00,00 % — 40,00% Tidak Layak

Validasi media dilakukan oleh dosen FKIP Untirta, dan hasil validasi media dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

Jumlah Skor 23
Rata-rata Skor 2,875
Persentase 71,88%
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Kategori Layak

Kelayakan media modul ajar gambar teknik manufaktur didapatkan dari hasil penilaian ahli media
melalui instrumen angket. Instrumen angket tersebut memuat 8 butir soal dan menggunakan sistem rating scale
1 sampai 4. Hasil pada baris jumlah skor didapatkan dari penjumlahan seluruh skor yang didapatkan dari
semua butir soal, rata-rata skor diperoleh dari pembagian jumlah skor dengan jumlah butir soal, persentase
didapatkan dari penggunaan formula yang ada pada metode penelitian. Hasil analisis data pengisian angket
oleh ahli media diatas menyatakan bahwa Modul Ajar Gambar Teknik Manufaktur cukup layak untuk
digunakan dengan syarat perbaikan dengann persentase 71,88%. Saran perbaikan yang diberikan oleh ahli
media adalah menyesuaikan sintak dengan metode yang digunakan serta memperjelas penggunaan assesmen.

Tabel 4. Kriteria Validasi Ahli Media

Persentase Kategori
75,01% — 100,00% Layak
55,01% — 75,00% Cukup Layak
41,01 % — 55,00% Kurang Layak
00,00 % — 40,00% Tidak Layak
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
secara Kklasikal dari analisis data angket validasi ahli materi dengan persentase sejumlah 88,04% modul ajar Gambar
Teknik Manufaktur dikategorikan layak. Dari sisi media juga menurut analisis data validasi ahli media modul ajar
Gambar Teknik Manufaktur dikategorikan cukup layak dengan persentase sejumlah 71,88%. Akan tetapi menurut para
validator, untuk melanjutkan ketahap penyebaran (disseminate) disarankan untuk melakukan perbaikan terlebih dahulu.
Dari sisi materi hal yang harus diperbaiki adalah memperjelas keterangan pada setiap gambar mengenai tools AutoCAD
serta menambahkan lebih banyak materi dan sumber bacaan. Dan dari sisi media hal yang harus diperbaiki adalah
menyesuaikan sintak dengan metode yang digunakan serta memperjelas penggunaan assesmen. menyesuaikan sintak
dengan metode yang digunakan serta memperjelas penggunaan assesmen. Dari kesimpulan tersebut diharapkan pada
penelitian dan pengembangan selanjutnya modul ajar Gambar Teknik Manufaktur dapat disebarluaskan dan
diaplikasikan pada proses pembelajaran di kelas.
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